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Penggambaran Kiprah Perempuan
di Sektor Publik di Media Masih Suram

Dra.Susi Susilastuti Dwi N, M, Si”

&

m |, Pendahuluan

Peran perempuan di sektor publik mempunyai posisi strategis dikarenakan
tantangan masa depan yang harus kita hadapi cukup kompetitif. Kurangnya
partisipasi kaum perempuan di sektor publik akan mengurangi respon kita secara
baik terutama dalam posisi pengambilan keputusan di sektor publik. Apabila
peran perempuan di sektor publik tidak cukup, maka pemberdayaan

Berbicara mengenai peran perempuan di sektor publik ha, tentu akan berfikir
mengenai pekerjaan. Aspek-aspek yang harus diperhatikan adalah (1) Bagaimana
kita kaitkan pekerjaan perempuan dengan modernisasi, (2) Bagaimana aspek
dukungan hukum yang kita harus terima, (3) Potensi, peluang dan tantangan yang
dihadapi kaum perempuan, (4) Strategi yang dilakukan agar perempuan bisa
masuk lebih efektif ke sektor publik.

Kaum perempuan harus dididik agar ia tahu dan mau maju, perempuan harus
punya self empowerment (Perempuan harus mau memberdayakan dirinya sendiri).
Semua pihak harus mengembangkan wacana bahwa perempuan bekerja di sektor
publik tidak lagi tabu, tidak harus dipersalahkan apabila perempuan bekerja di
luar rumah.

Di sektor pertanian, perdagangan, industri dan lain sebag;u'nya baik di desa
maupun kota, seringkali situasinya tidak ramah kepada perempuan. Mengatasi hal
itu maka perlu sejumlah tokoh perempuan di sektor publik agar kebijakan yang
dihasilkan menguntungkan perempuan apalagi kalau perempuan punya perhatian
untuk kaumnya sendiri.

Hanya saja terkait dengan kebijakan ini, mengemukakan jangan hanya kaum
perempuan saja yang harus responsive gender, kaum laki-laki juga harus sensitif

")  Dosen limu Kemunikasi Fisip UPN "Veteran” Yoyakarta
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gender agar kebijakan yang dikeluarkan juga berpihak pada kepentingan perem-
puan. Strateginya adalah perempuan dan laki-laki harus sama-sama mempunyai
kesempatan dan perempuan harus dibuat setara dengan laki-laki dalam bidang
kemampuan, bukan mengambil porsi laki-laki.

Strateginya adalah pengarusutamaan gender (PUG) mulai dari perencanaan
program, pelaksanaan, rencana anggaran harus memikirkan dan memilah antara
jenis program untuk laki-laki dan untuk perempuan. Pembangunan itu bisa di-
sebut beresponsive gender apabila hasil pembangunan dan kebijakan yang di-
keluarkan berpihak pada perempuan, misalnya di bidang kesehatan, hukum, ke-
sejahteraan, dsb.

Kaum perempuan juga harus sadar akan kesetaraan di sektor publik, dan
harapan saya ada pembenahan internal dan eksternal dari dalam diri kaum perem-
puan sendiri. Dari internal harus ada motivasi untuk maju dan bidang eksternal,
kaum perempuan harus bisa menunjukkan kemampuannya di berbagai sektor.

Pemberdayaan perempuan adalah untuk meningkatkan kualitas hidup perem-
puan, kualitas hidup perempuan bisa disebut sudah tinggi apabila sudah ada
kesetaraan dan keadilan gender, untuk mencapai kesetaraan dan kedilan gender
kalau kita bisa menggunakan strategi PUG. Pemberdayaan perempuan tidak hanya
teknis, melainkan juga mengenai pola pikir. Perempuan jangan hanya dilihat
sebagai obyek ataupun beban dan hambatan pembangunan, namun perempuan
harus dilihat dan dilibatkan sebagai subjek, potensi dan aset pembangunan. Yang
tak kalah penting adalah pengembangan net working untuk memperkuat elemen-
elemen yang ada di masyarakat guna mengawasi dan mengawal kebijakan-
kebijakan publik apakah sensitif gender atau tidak.

Terkait dengan masalah tersebut, maka informasi mengenai kemajuan perem-
puan di sektor publik perlu ditingkatkan baik secara kualitas maupun kuantitas.
Peluang untuk itu sangat terbuka lebar. Hal itu sejalan disyahkannya UU No 40
tahun 1999 tentang pers, UU No 32 tahun 2002 tentang penyiaran. Kedua un-
dang-undang ini akan memudahkan masyarakat untuk mendapatkan akses infor-
masi semakin terbuka lebar.

Kemudahan ini juga diimbangi dengan keanekaragaman informasi mulai
dalam bidang politik, social, eknonomi, hukum dan sebagainya. Regulasi tersebut
juga memungkinkan masyarakat untuk mendirikan media baru sehingga segmen-
tasi media sekarang juga berkembang. Tidak hanya media umum tetapi sudah
mulai berkembang media dengan segmentasi khusus mulai dari segmentasi
berdasarkan gender, geografis, hobies, psikologis dan sebagainya. Perkembangan
yang pesat di media cetak juga bisa dilihat dari perkembangan media elektronik
baik radio maupun televise. Sebagai gambaran perkembangan media di Indonesia.

Perkembangan media massa di Indonesia yang sangat pesat ini merupakan
salah satu indikasi bahwa negara memberikan kebebasan pers. Hal ini tentunya
memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan berbagai jenis informasi yang
dibutuhkan. Di sisi lain, masyarakat juga bisa memanfaatkan media untuk me-
nyampaikan pemikiran atau gagasannya, kegiatan di lingkungannya, dan lainnya.
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Tabel 1
Persaingan Media Massa di Indonesia

Media 1997 1999 2005
Surat Kabar 79 299 245
Tabloid 88 886 329
Majalah 144 491 253
Buletin 8 1" 2

Jumlah
Media Cetak 289 1.687 829
TVRI + 5 TV swasta +
e 6 5 TV baru 65

Jumlah TV 6 10 65

Radio 740 + RRI 1100 + RRI 2000

Sumber: konferensi jurnalistik 2007

Pertanyaannya bagaimana perempuan bisa memanfaatkan media? Perempuan
bisa memanfaatkan media untuk lebih mengenalkan potensi diri dengan berbagai
aktivitasnya. Penggambaran yang positif tentang media secara tidak langsung akan
memberikan informasi yang lebih luas kepada masyarakat tentang kemajuan yang
dicapai oleh perempuan di Indonesia.

Informasi yang postif tentang kemajuan perempuan di Indonesi juga akan
sangat membantu meningkatkan trust atau kepercayaan masyarakat terhadap
kemampuan perempuan yang berkiprah di sektor publik, termasuk dalam bidang
politik. Namun dalam kenyataannya, sampai saat ini perempuan masih belum
memanfaatkan secara maksimal peran media ini. Bahkan tidak jarang eksploitasi
perempuan di media masih di sekitar ranah fisik bukan pada kemampuan in-
telektualitasnya.

Tidak jarang perempuan dalam kacamata media seringkali ditempatkan pada
tempat yang tidak menguntungkan. Lebih-lebih sebagai sebuah industri bisnis,
bentuk-bentuk pendeskriminisian terhadap perempuan seringkali dilakukan dengan
sengaja (by design) dalam usaha untuk menawarkan produk semenarik mungkin
dan laku dijual.

Dalam konteks ini, perempuan termasuk organisasi perempuan perlu me-
lakukan langkah strategis guna memperbaiki pencitraannya di media. Salah
satunya mempunyai pemahaman tentang bagaimana media bekerja.

m ||. Pembahasan

Il.1. Pemberitaan tentang Perempuan Masih Belum Maksimal

Perempuan dan media adalah salah satu dari 12 isu kritis dalam Beijing
Platform for Action tahun 1995. Kesadaran ini berangkat dari konsep bahwa media
dapat memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pemberdayaan dan ke-
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majuan perempuan. Dalam media perempuan dalam posisi marjinal . Marjinalisasi
ini mencakup berbagai aspek, di antaranya akses yang terbatas pada media, ke-
terlibatan dalam media baik sebagai pekerja maupun sebagai pengambil kepu-
tusan dan penggambaran perempuan oleh media.

Penggambaran karakteristik perempuan oleh media Asia adalah sebagai
korban, patuh, tidak mandiri, pengasuh, tidak mementingkan diri, ibu dan istri
yang selalu berkorban, heteroseksual, obyek seks, pelacur, perempuan simpanan. .
Sangat jarang perempuan digambarkan sebagai kontributor dalam proses
pembangunan sebagai pekerja, petani dan kaum profesional.

Ada tiga hal yang menggambarkan suramnya persoalan perempuan di dalam
media tersebut. Pertama, masih adanya bias dalam menampilkan representasi
perempuan di dalam media, baik cetak maupun elektronik. Seringkali perempuan
digambarkan sebagai obyek, simbol seks atau justru korban kekerasan. Kedua,
sedikitnya jumlah perempuan di kalangan jurnalis atau bekerja sebagai insan
media. Ketiga, berhubungan kepentingan — kepentingan kekuasaan, baik yang
berasal dari internal maupun eksternal industri media massa yang memiliki
kemampuan mengangkat berita tertentu dan mengabaikan berita lainnya, ikut
mempengaruhi atau bahkan menentukan isi pemberitaan.

Terdapat kecenderungan perempuan menjadi obyek dalam jadian, atau
bahkan adegan memilukan seperti perkosaan, penganiayaan dan sebagainya.
Kondisi ini semakin mempertegas pandangan masyarakat bahwa potret umum
perempuan ialah lemah dan tak berdaya. Media didominasi oleh laki-laki. Pelaku
media, seperti jurnalis, redaktur, pemimpin redaksi sampai pemilik media masih
didominasi oleh laki-laki. Sehingga harapan untuk menyajikan berita yang
berperspektif gender semakin tipis.

Laporan World Association For Christian Communication tahun 2000
mengungkap hanya 18% perempuan dari seluruh masyarakat yang diwawancarai
untuk berita - berita di seluruh dunia. Keberadaan perempuan sebagai pemimpin
maupun pemikir seringkali tidak dipertimbangkan dan justru menampilkan pe-
rempuan sebagai sosok korban bukannya tipe pemikir. (Jurnal Perempuan No 28,
2003 : 58) Penelitian yang dilakukan terhadap berita Kompas periode April 1997
yang menunjukkan pemunculan berita wanita sebanyak 215 buah dari 3156
berita, yang berarti hanya 6,81%. Perempuan cenderung menjadi obyek berita
bukan subyek berita. (Susilastuti, 1997)

Bahkan terhadap isu yang sensitive yaitu soal keterwakilan politik perempuan,
pers belum memberikan perhatian yang lebih. Penelitian yang dilakukan oleh
Susilastuti dkk (2004) terhadap pemberitaan tentang pro dan kontra keterwakilan
politik perempuan 30% di parlemen menunjukkan ditemukan selama periode
Desemeber 2003 dan Januari 2004 jumlah berita yang membahas masalah keter-
wakilan politik perempuan di legislatif berjumlah 67 buah berita. Walaupun kalau
dibandingkan jumlah berita yang muncul secara keseluruhan di media tersebut
sangat rendah. Masalah keterwakilan politik perempuan di lembaga legislatif banyak
muncul pada bulan Desember 2003 yaitu sebanyak 44 item berita (65,67%)
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Sementara siapa yang banyak dimunculkan sebagai narasumber dalam ma-
salah keterwakilan politik perempuan, menunjukkan bahwa untuk membahas
atau mengupas persoalan keterwakilan perempuan 30% narasumber berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 32 item berita (47,76%), sedangkan narasumber
berjenis kelamin perempuan 14 item berita (20,89%). Ini menunjukkan adanya
kesenjangan yang luar biasa. Setidaknya ini memberikan gambaran bahwa surat
kabar masih belum menjadikan perempuan sebagai narasumber utama bahkan
untuk membahas persoalan-persoalan yang menyangkut perempuan.

Hasil ini justru akan memberikan masukan kepada perempuan bahwa untuk
bisa menjadi narasumber di media massa, perempuan harus siap setiap saat tat-
kala diminta pendapatnya oleh wartawan. Mengingat, kerja jurnalistik yang di-
lakukan wartawan menuntut kecepatan sehingga kalau narasumber perempuan
tidak siap setiap saat maka wartawan akan beralih ke narasumber lain. Hasil ini
setidaknya mendukung penelitian terdahulu bahwa prosentase perempuan untuk
dijadikan narasumber di media masih lebih rendah dibandingkan laki-laki. Namun
demikian bukan berarti narasumber laki-laki tidak menguntungkan kepentuingan
perempuan, khususnya dalam masalah keterwakilan politik perempuan 30% di
legislatif.

Penelitian terhadap artikel dan iklan empat media menunjukkan, pencitraan
perempuan dalam majalah perempuan tidak jauh beranjak dari peran tradisional
perempuan sebagai istri, ibu dan penunjang laki-laki. (Tamrin, 1999) Penelitian
terhadap peran perempuan di rubrik Swara SKH Kompas tahun 2004 menun-
jukkan, pada umumnya, kecenderungan peran gender yang terdapat dalam berita
adalah kecenderungan peran publik pada laki-laki dan peran domestik pada
perempuan. Kecenderungan ini juga dapat diartikan bahwa pada dasarnya, peran-
peran inilah yang selama ini masih Penelitian yang dilakukan (Respati, 2005)

Penelitian dalam rubrik Oh Mama Oh Papa Majalah Kartini menunjukkan
bahwa korban 95% perempuan adalah korban dari kekerasan. Hal tersebut dapat
kita lihat dari artikel dimana perempuan digambarkan sebagai korban kekerasan,
pelampiasan kemarahan, pelecehan seksual, dan lain-lain. Pemaparan fakta di-
lakukan oleh Majalah Kartini dalam ini merupakan fungsi kontrol yang dilakukan
media terhadap lingkungannya (Indah, 2006).

- Pada diskusi di Bangkok pada 1991, yang menemukan bahwa penampilan
perempuan di halaman satu media harian di kota sebagai berikut (1) Cenderung
memberitakan perempuan sebagai korban penganiayaan atau perkosaan, (2) Di-
paparkan sebagai obyek seks yang layak diperjualbelikan, (3) Perempuan diguna-
kan sebagai penarik perhatian, (4) Perempuan dipandang sebagai problem dan
pencetus kerusuhan karena media cenderung menggambarkan perempuan sebagai
sumber masalah yang senantiasa harus ditangani dan dibereskan. (Yatim dalam
Ibrahim dan Suranto, 1998 : 142)

Sudut pandang laki-laki dalam berita bukan hal mengherankan mengingat
media memiliki kecenderungan sebagai sebuah wilayah laki-laki atau “Male Domi-
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nated Route”. Secara tidak sadar dan tidak sengaja mereka menuangkan cara pikir
yang patriarkis dalam tulisan tulisannya. (Maria Hartiningsih, 2007)

I1.2. Bagaimana Media Bekerja

Media massa, baik cetak maupun elektronik ketika bekerja untuk
mengolah satu informasi menjadi sebuah berita berdasarkan fakta yang berupa
peristiwa dan pikiran yang disampaikan oleh orang terhadap satu persoalan
tertentu. Lingkungan sosial, budaya di mana media berada juga menentukan
bagaimana media bekerja.

Secara garis besar media bekerja dengan mengumpulkan fakta di lapangan.
Fakta tersebut kemudian diolah dengan memperhatikan nilai berita seperti
aktualitas, penting, mempunyai dampak, terbaru dan lainnya, serta layak berita
yaitu kebijakan redaksional masing-masing media. Setelah diolah maka akan
diinformasikan kepada masyarakat.

Media dalam mencari, mengolah satu informasi tersebut sangat tergantung
pada frame yang dimiliki wartawan serta frame media dalam melihat kasus ter-
sebut. Frame tersebut sangat dipengaruhi oleh latar belakang wartawan, termasuk
pemahamannya mengenai satu persoalan dalam masyarakat. Kalau frame yang
dimiliki terbatas maka masalah yang akan diungkap mungkin tidak sampai di-
kupas secara mendetail dan menyeluruh. Bisa jadi masalah yang diungkap hanya
berorientasi psikologis bukan sosiologis.

Psikologis mengandung makna apa yang dipikirkan oleh orang terhadap fakta
atau peristiwa, sedangkan orientasi sosiologis mengandung makna wartawan
mengungkap fakta atau peristiwa berdasarkan kenyataan yang ada di masyarakat.
Memisahkan kedua orientasi ini tidaklah mudah dan seringkali terjadi tumpang
tindih. Namun untuk melihat arah kecenderungan bisa melihat dari aspek yang
menonjol yang diangkat.

Frame dalam hubungannya dengan penulisan berita dapat mengakibatkan
suatu peristiwa yang sama dapat menghasilkan berita yang berbeda. Apabila
wartawan mempunyai frame yang berbeda ketika melihat peristiwa tersebut dan
menuliskannya dalam berita akan menghasilkan dua realitas yakni realitas yang
sesungguhnya dan realitas yang terbentuk setelah melalui tangan wartawan. Apa
yang dilaporkan media

Media massa termasuk surat kabar merupakan jembatan penghubung antara
apa yang diinginkan pemerintah dan apa yang diinginkan oleh masyarakat. Bila
media mampu menjadi jembatan penghubung yang baik maka tidak ada perbe-
daan persepsi atau pandangan terhadap berbagai persoalan-persoalan yang ada di
masyarakat dan di sisi lain akan menumbuhkan partisipasi baik aktif maupun pasif.

Sebagai jembatan penghubung dengan ujung tombaknya adalah wartawan
maka kualitas sumberdaya wartawan menjadi penentu agar realitas berita yang
ditampilkan tidak jauh berbeda dengan realitas yang ada di masyarakat. Ini pun
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tidak mudah terwujud karena kerja keredaksian rumit dan cukup kompleks.
Artinya, semua komponen yang ada dalam media menjadi penentu bagi sebuah
berita yang akan ditampilkan.

I1.38. Meningkatkan Peran Media dalam Mensupport
Kiprah Perempuan di Sektor Publik

Dalam uraian di bab sebelumnya, terungkap bahwa pemberitaan media
terhadap kiprah perempuan di sektor publik masih sangat kurang. Bahkan ada
kecenderungan perempuan menjadi obyek untuk meningkatkan oplah atau me-
narik perhatian khalayak.Kondisi tersebut jelas tidak menguntungkan bagi pe-
rempuan. Untuk itu perlu dicari jalan keluar bagaimana meningkatkan kualitas
pemberitaan perempuan di sektor publik.

Persoalan utama yang harus dipahami perempuan mengapa media masih me-
marginalkan perempuan. Realitas sosial dan budaya perempuan memang belum
menggembirakan. Media pada dasarnya cermin dan refleksi dari masyarakat secara
umum. Jadi, apa yang terjadi dalam masyarakat itulah yang kemudian diangkat
oleh media dalam pemberitaan. Kenyataan perempuan dalam media yang masih
suram. Dapat diartikan bahwa memang realitanya perempuan belum semampu
laki-laki terlibat dalam aktifitas publik, aktifitas yang menuntut kemandirian dan
ketegasan. Dengan kata lain, perempuan masih sekedar sebagai istri yang me-
miliki tugas utama menjalankan tugas domestik.

Media massa pada dasarnya cenderung mengangkat hal menarik. Jika re-
alitanya perempuan masih sedikit yang bergelut di bidang publik, menjadi orang
yang berpengaruh, maka dapat dipastikan keberadaan perempuan yang ber-
pengaruh, Perempuan yang bekerja di sektor publik dan mempunyai pengaruh
masih sedikit sehingga keberadaan perempuan sebagai orang berpengaruh di
media masih sedikit. Sedikitnya perempuan yang berani menyampaikan pendapat
sedikit (termasuk kaum intelektual) bisa dipastikan bahwa pemikiran perempuan
yang terekspose di media juga sedikit.

Untuk lebih meningkatkan perannya di masyarakat, perempuan perlu
mengandeng media massa. Hal ini diperlukan agar pencitraan perempuan di
media bisa berubah. Selama ini perempuan oleh media lebih banyak ditampilkan
dalam sosoknya di sektor domestik, kelompok yang harus dilindungi, lebih
ditampilkan sebagai obyek pemberitaan dibanding sebagai subyek pemberitaan.

Hal ini tidak terlepas dari kondisi perempuan sendiri yang masih “takut”
berhadapan dengan media sehingga tatkala dimintai konfirmasi oleh pekerja
media untuk satu masalah, seringkali terbelit-belit. Organisasi perempuan perlu
melakukan strategi untuk bisa mengubah pencitraan perempuan di media dengan
meninjau kembali aktivitasnya untuk lebih peka terhadap isu-isu kontemporer

Pendapat dari perempuan untuk mengomentari isu-isu kontemporer di-
perlukan yang tidak hanya menyangkut permasalahan perempuan saja. Namun
kendala psikologis yang menyebabkan perempuan tidak berani mengemukakan
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pemikirannya di media. Padahal media sangat dibutuhkan untuk lebih menun-
jukkan berbagai aktivitas perempuan.

Oleh karena itu satu-satunya cara yang bisa dilakukan agar perempuan lebih
dekat media adalah mencoba mengkritisi isi media. Misalnya, perempuan bisa men-
desakkan perubahan program tayangan dengan tidak menonton atau mengganti
channel acara yang tidak pas tersebut. Melalui program melek media ini, diharap-
kan masyarakat bisa melakukan seleksi diri terhadap program-program televisi.

Langkah strategis ini diharapkan akan memberikan motivasi kepada masya-
rakat untuk terus menerus mengkritisi acara televisi yang dipandang tidak pas atau
bertentangan dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Bagaimanapun juga
tanpa mengandeng pihak ketiga KPID tidak bisa berbuat apa-apa dalam rangka me-
ntertibkan program acara penyiaran agar tidak berdampak negatif bagi masyarakat

Salah satu upaya yang bisa dilakukan organisasi perempuan agar perjuang-
annya bisa terekspose media massa adalah melakukan kegiatan-kegiatan yang
mempunyai nilai berita, seperti seminar, lokakarya dan lainnya. Selain itu bisa
melakukan aksi untuk memperjuangkan agar dunia pendidikan memasukkan
materi ajar tentang gender di pendidikan. Perjuangan ini bila diliput oleh media
akan menggugah perhatian semua pihak.

Kemudian bagi perempuan yang telah berkecimpung di sektor publik harus
siap apabila dihubungi oleh media untuk diminta pendapat terhadap isu-isu kon-
temporer. Kesiapan menjawab pertanyaan wartawan perlu diimbangi dengan ke-
tajaman analisa dalam membahas berbagai persoalan dalam masyarakat.

= |ll. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas maka beberapa kesimpulan yang bisa ditarik dalam
upaya meningkatkan pemberitaan perempuan di media adalah :

1. Media mempuyai peran strategis untuk membantu meningkatkan pen-
citraan terhadap perempuan dalam pembangunan.

2. Namun media massa telah menjadi sebuah industri justru menempatkan
perempuan sebagi komoditas obyek berita.

3. Namun suramnya penggambaran perempuan di media massa juga tidak
terlepas dari lingkungan sosial masyarakat yang masih memarginalkan
perempuan. Untuk itu organisasi perempuan perlu lebih meningkatkan
kualitas kegiatannya sehingga bisa terekspose di media.

4, Perempuan yang telah berkecimpung di sektor publik perlu lebih mende-
katkan diri dengan media. Caranya perempuan disektor publik harus siap
apabila sewaktu-waktu dihubungi media untuk diminta komentarnya
terkait dengan masalah-masalah kontemporer.

5. Organisasi perempuan perlu meningkatkan kualitas kegiatannya sehingga
mempunyai nilai berita dan bisa diekspose oleh media.
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